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ABSTRAK

AKSESIBILITAS OBJEK WISATA KAMPOENG VIETNAM
DI KELURAHAN SUMBER AGUNG KECAMATAN KEMILING
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

RIZKA DWI DAYANTI

Kampoeng Vietnam merupakan objek wisata di Kelurahan Sumber Agung,
Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. Aksesibilitas merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kemudahan wisatawan dalam berkunjung, tetapi belum
sepenuhnya diperhatikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis alternatif jalan,
jarak tempuh, waktu tempuh, kondisi jalan, alat transportasi dan biaya kunjungan
wisata pada Objek Wisata Kampoeng Vietnam. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan
wawancara terstruktur. Analisis data menggunakan analisis spasial dengan teknik
skoring.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga jalur menuju lokasi, 75%
responden menilai alternatif jalan terkategori sedang. Sebanyak 93% responden
menempuh jarak kurang dari 35 km dan 75% menempuh waktu kurang dari 1 jam,
keduanya terkategori tinggi. Sebanyak 72% menyebut kondisi jalan berupa aspal
berlubang dan 100% menyebut medan jalan bergelombang, keduanya terkategori
sedang. Seluruh responden 100% menggunakan kendaraan pribadi melalui jalur
darat, sehingga akses transportasi terkategori rendah. Biaya kunjungan terkategori
tinggi karena 59% responden mengeluarkan biaya di bawah Rp25.000. Hasil
analisis skoring menunjukkan Objek Wisata Kampoeng Vietnam berada dalam
kategori aksesibilitas sedang.

Kata kunci: aksesibilitas, objek wisata, wisatawan, Kampoeng Vietnam



ABSTRACT

ACCESSIBILITY OF KAMPOENG VIETNAM TOURIST ATTRACTIONS
IN SUMBER AGUNG VILLAGE, KEMILING DISTRICT
BANDAR LAMPUNG CITY

By

RIZKA DWI DAYANTI

Kampoeng Vietnam is a tourist attraction located in Sumber Agung Village,
Kemiling District, Bandar Lampung City. Accessibility is an important factor that
affects the ease of tourists in visiting, but it has not been fully addressed. This
research aims to analyze alternative routes, travel distances, travel times, road
conditions, modes of transportation, and the costs of visiting the Kampoeng Vietnam
tourist attraction. This study uses a quantitative descriptive method. Data collection
is carried out through observations, documentation, and structured interviews. The
data analysis uses spatial analysis with scoring techniques. The research results
show that there are three routes to the location, with 75% of respondents rating the
alternative roads as moderate. As many as 93% of respondents traveled a distance
of less than 35 km and 75% traveled in less than 1 hour, both categorized as high.
About 72% mentioned that the road conditions were characterized by potholed
asphalt and 100% mentioned that the road terrain was bumpy, both categorized as
moderate. All respondents, 100%, used private vehicles via land routes, thus the
transportation access is categorized as low. The visit cost is categorized as high as
59% of respondents incurred expenses below Rp25,000. The scoring analysis results
show that the tourist attraction Kampoeng Vietnam falls into the medium
accessibility category.

Keywords: accessibility, tourist attractions, tourist, Kampoeng Vietnam
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l. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memberikan pengaruh besar bagi
kemajuan suatu negara. Sektor pariwisata di Indonesia mulai menunjukkan
keunggulannya sebagai salah satu industri yang patut diperhitungkan dan sangat
potensial serta pariwisatanya sangat berkembang dengan sangat pesat. Salah satu
pengaruh yang dapat diperoleh dari kemajuan pariwisata diantaranya yaitu
meningkatkan pemasukan bagi negara maupun pemerintah daerah yang mengelola
suatu destinasi wisata (Ndjurumbaha dkk., 2024). Selain itu, kemajuan pariwisata
akan mempengaruhi taraf ekonomi masyarakat dan juga menjadikan daerah
tersebut tidak hanya terkenal secara lokal akan tetapi nasional dan internasional

hingga mampu menarik inverstor untuk menanamkan modalnya (Wahyuni, 2019).

Provinsi Lampung merupakan salah satu wilayah yang memiliki beragam objek
wisata, misalnya pantai, alam dan budaya yang dikembangkan sebagai objek
wisata. Potensi tersebut antara lain alam yang indah dan hawa sejuk dikelilingi
oleh kehijauan bukit dan gunung yang banyak ditumbuhi aneka ragam bunga dan
pohon. Aneka ragam budayanya pula unik dan menarik, demikian adat istiadatnya
seperti bahasa, tarian dan upacara adatnya maka Provinsi Lampung dijadikan mata
rantai tujuan wisata dan pemandangan alam yang masing-masing memperlihatkan
keindahan serta keunikan tersendiri yang menjadikan pengunjung tertarik untuk
datang. Berikut adalah jumlah rata-rata pengunjung mancanegara dan domestik

yang berkunjung ke Provinsi Lampung pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Jumlah Wisatawan Mancanegara dan Domestik di Provinsi Lampung,
Tahun 2019-2023

Wisatawan
Tahun (Visitors) - Jumlah
(Year) Mancanggara Domest!k (Total)
(International) (Domestic)
2019 10.445.855 298.063 10.743.918
2020 2.548.394 1.531 2.549.925
2021 7.876.543 22.654 7.899.197
2022 11.674.345 45.234 11.719.579
2023 13.548.394 56.876 13.605.270

Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung, 2024

Berdasarkan data yang sesuai dengan tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa
jumlah rata-rata pengunjung mancanegara dan domestik yang berkunjung ke
Provinsi Lampung selama lima tahun terakhir mengalami penurunan dan
peningkatan. Pada tahun 2019 hingga tahun 2020 secara konsisten jumlah
pengunjung menurun, Yyaitu dari 10.743.918 wisawatan menjadi 2.549.925
wisatawan. Lalu, pada tahun berikutnya jumlah rata-rata pengunjung mancanegara
dan domestik terus mengalami peningkatan pasca Covid-19 menjadi 13.605.270

wisatawan pada tahun 2023.

Potensi wisata yang ada di Provinsi Lampung salah satunya berada di Kota Bandar
Lampung yang merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung. Beragam kawasan di kota
ini memiliki daya tarik wisata, didukung oleh topografi yang bervariasi, mulai dari
perbukitan yang menjulang hingga dataran rendah yang dekat dengan pantai,
menjadikannya ideal sebagai kawasan penunjang pariwisata. Salah satu
kecamatan yang memiliki beragam objek wisata yang menjanjikan untuk
dikembangkan lebih lanjut adalah Kecamatan Kemiling, yang kaya akan

keindahan alam dan daya tarik wisata lainnya (Tinambunan & Sintaro, 2021).

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandar Lampung pada tahun 2024, ada terdapat
15 objek wisata. Berikut adalah jenis wisata yang terdapat di Kecamatan

Kemiling.



Tabel 1.2 Jenis Wisata di Kecamatan Kemiling

No. Objek Wisata Lokasi Objek Wisata Jenis Wisata Tahun
Didirikan
1. Lembah Durian Farm JI. Wan Abdurrahman, Kel.  Wisata Alam 2017
and Stable Kedaung, Kec. Kemiling, Kota
Bandar Lampung.
2. Tahura Wan Abdul JI. Wan Abdurrahman, Sumber  Wisata Alam 1991
Rachman Agung, Kec. Kemiling
3. Camp9l Kel. Kedaung, Kec. Kemiling, = Wisata Alam 2015
Kota Bandar Lampung.
4.  Kampoeng Vietnam JI, Teuku Cik Ditiro No0.89,  Wisata Alam 2021
Kel. Sumber Agung, Kec.
Kemiling.
5. Lengkung Langit 11 Kel. Sumber Agung, Kec.  Wisata Alam 2021
Kemiling, Kota  Bandar
Lampung.
6. Lembah Pelangi Terusan Ragom Gawi Ill,  Wisata Alam 2021
Beringin Raya, Kec. Kemiling.
7.  Tebing Vietham JI. Teuku Cik Ditiro No0.89,  Wisata Alam 2021
Kel. Sumber Agung, Kec.
Kemiling.
8.  Gerbang Alam JI. Pemuda, Kel. Sumber  Wisata Alam 2021
Agung, Kec. Kemiling, Kota
Bandar Lampung.
9. Lembah Soeharto JI. Teuku Cik Ditiro, Sumber  Wisata Alam 2021
Agung, Kec. Kemiling, Kota
Bandar Lampung.
10. Pinang Jaya Sky Pinang Jaya, Kec.Kemiling, = Wisata Alam 2020
View Kota Bandar Lampung
11. Taman Kelinci BKP, Kec. Kemiling, Kota Wisata Buatan 2017
Bandar Lampung.
12. Rainbow Slide JI. Teuku Cik Ditiro, Kel. Wisata Buatan 2023
Sumber Agung, Kec.
Kemiling.
13. Taman Wisata JI. Bukit Jati Raya No RT. 12, Wisata Buatan 2021
Lembah BKP Kemiling Permai, Kec.
Kemiling.
14. Bukit Bintang Sumber Agung, Kec.  Wisata Buatan 2021
Kemiling, Kota  Bandar
Lampung.
15. Paraduta Hill JI. Panorama, Kel. Sumber  Wisata Buatan 2023

Agung, Kec. Kemiling, Kota
Bandar Lampung

Sumber: BPS, Kota Bandar Lampung Dalam Angka Tahun 2024

Tabel 1.2 jenis objek wisata dapat dilihat bahwa wisata alam mendominasi serta
memiliki banyak potensi sebagai wisata yang berada di Kecamatan Kemiling.
Kelurahan Sumber Agung merupakan salah satu wilayah yang terletak di kaki
Gunung Betung, Kota Bandar Lampung, dan memiliki potensi alam yang dapat
dikembangkan sebagai objek wisata. Beberapa objek wisata alam berada di
wilayah ini, salah satunya adalah Objek Wisata Kampoeng Vietnam. Kampoeng

Vietnam dikategorikan sebagai objek wisata alam karena memanfaatkan



keindahan pemandangan alam seperti keunikan, kesejukan, dan keasrian
lingkungan, yang dipadukan dengan elemen buatan manusia. Pemandangan
gunung dan perbukitan yang masih hijau menjadi daya tarik utama kawasan ini.
Namun, untuk mendukung pengembangan pariwisata secara optimal, diperlukan
kajian terhadap tingkat aksesibilitas menuju lokasi tersebut. Aksesibilitas menjadi
salah satu faktor penting dalam pengembangan destinasi wisata, karena berkaitan

langsung dengan kemudahan wisatawan dalam mencapai lokasi.

Sesuai dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan,
pengembangan objek wisata perlu didukung dengan berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah. Pengembangan Objek Wisata Kampoeng Vietnam telah
dilakukan sejak tahun 2021. Usaha yang ditempuh dengan menjadikan Kampoeng
Vietnam sebagai objek wisata bagi masyarakat melalui perencanaan Pemerintah
Kecamatan Kemiling di Kelurahan Sumber Agung. Bentuk pengembangannya
yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1.3.

Tabel 1.3 Pengembangan Objek Wisata Kampoeng Vietnam

No. Unsur Perencanaan Objek Bentuk Pengelolaan
Wisata

1. Fasilitas Aula, Toilet, Musala, Tempat Live Musik
dan Karaoke, Tempat Penginapan,
Restoran dan Kamar Mandi

2. Infrastruktur Jaringan Jalan, Jaringan Telekomunikasi,
Jaringan Air Bersih, Jaringan Listrik
3. Promosi dan Informasi Media Sosial untuk Publikasi dan

Informasi  seputar  Objek  Wisata
Kampoeng Vietnam, Plang Informasi,
Gerbang Masuk Objek Wisata

4, Keamanan Pos Jaga, Penerangan Jalan

5. Tata Peraturan Wisata Biaya Tarif Masuk, Aturan Kunjungan
Wisatawan dan lain-lain

Sumber: Observasi Lapangan, 2024

Namun, pada potensi objek atau tempat yang dikembangkan menjadi tempat
wisata cenderung berorientasi hanya pada pengembangan sarana dan penyediaan
infrastruktur terkait. Keadaan jalan ke tempat tujuan wisata memberikan pengaruh

besar terhadap wisatawan yang berkunjung, hal ini dikarenakan oleh setiap



wisatawan yang ingin berkunjung pada sebuah tempat wisata akan
mempertimbangkan keadaan jalan menuju objek wisata yang akan wisatawan
kunjungi tersebut. Namun, di bidang pariwisata aksesibilitas menuju tempat
wisata belum sepenuhnya diselidiki dan diperhatikan. Adanya penyajian informasi
dalam bentuk pemetaan objek wisata atau potensi wisata dengan menggunakan
Sistem Informasi Geografi (SI1G) dapat membantu dalam mendapatkan data secara
cepat dan akurat mengenai potensi pariwisata yang ada (Daumi dkk., 2013).

Pengembangan objek wisata perlu memperhatikan berbagai aspek, salah satunya
adalah aksesibilitas. Aksesibilitas dalam pariwisata merupakan upaya wisatawan
dalam mencapai suatu objek wisata. Menurut Wijaya (2020), dengan adanya akses
yang mudah dan lancar serta komparatif terhadap biaya kunjungan wisata, maka
akan menjadi daya tarik sendiri yaitu untuk memudahkan mobilitas para
wisatawan yang ingin berkunjung ke lokasi obyek wisata tersebut (Faisal dkk.,
2021).

Berdasarkan uraian di atas untuk meneliti tentang kondisi objek wisata tersebut
dengan mengambil judul “Aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnam Di

Kelurahan Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Dalam jangka waktu tiga tahun terakhir yaitu tahun 2021 hingga 2023
telah mengalami lonjakan signifikan dalam jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Provinsi Lampung, terutama pasca pandemi Covid-19.

2. Tingginya peningkatan jumlah wisatawan tidak didukung oleh
ketersediaan dan kualitas aksesibilitas yang memadai untuk menunjang

kemudahan mobilitas menuju objek wisata.

3. Belum adanya penelitian terbaru mengenai aksesibilitas menuju Objek
Wisata Kampoeng Vietnam di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan

Kemiling Kota Bandar Lampung.



1.3 Rumusan Masalah

Bagaimana kondisi aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnam yang ada di

Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aksesibilitas menuju lokasi Objek
Wisata Kampoeng Vietnam di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling
Kota Bandar Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis
diantaranya:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi pengetahuan pada ranah mata
pelajaran Geografi di SMA kelas XI semester 2 pada pokok bahasan

Perhubungan, Pengangkutan dan Pariwisata.

3. Perubahan fenomena keruangan yang sekarang ini lebih kepada gejala
global, maka kajian pendidikan geografi yang didukung teknologi dan
informasi komprehensip dan detail menjadi bagian yang benar-benar
dibutuhkan (Zulkarnain & Sudarmi, 2022).

3.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengelola

dalam mengembangkan objek pariwisata dan menentukan kebijaksanaan



yang menyangkut kepariwisataan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
dan bahan perkuliahan bagi penulis, serta dapat dijadikan sebagai bahan

acuan bagi yang akan mengadakan penelitian.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Agar pembahasan ini tidak menyimpang terlalu jauh dan berdasarkan identifikasi
masalah serta keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki sebagai berikut:

1. Ruang lingkup subjek penelitian adalah wisatawan Kampoeng Vietnam di
Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.

2. Ruang lingkup objek penelitian yaitu aksesibilitas Objek Wisata
Kampoeng Vietnam di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling

Kota Bandar Lampung.

3. Ruang lingkup tempat dan waktu penelitian adalah Objek Wisata
Kampoeng Vietnam di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling
Kota Bandar Lampung Tahun 2024.

4. Ruang lingkup ilmu penelitian yaitu Geografi Pariwisata. Geografi
pariwisata merupakan geografi terapan yang memili kaitan antara survei,
penelitian, dan memberikan petunjuk secara mudah dalam melakukan

perencanaan fisik regional, perkembangan kota dan sebagainya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Geografi

2.1.1.1 Pengertian Geografi

Geografi berasal dari dua kata, geo (earth) yang berarti bumi dan grafi
(graphien) yang berarti penggambaran. Jadi geografi adalah ilmu yang
menggambarkan tentang bumi. Dari dua kata tersebut banyak kesimpulan
tentang pengertian geografi. Polunin (1990) mengemukakan bahwa geografi
adalah studi dan deskripsi perbedaan-perbedaan fenomena di bumi, mencakup
semua yang mengubah atau mempengaruhi permukaan bumi termasuk sifat-

sifat fisiknya, iklim dan hasil-hasil baik yang bersifat hidup maupun tidak.

Hasil seminar dan Lokakarya lkatan Geografi Indonesia (IGI) di Semarang
tahun 1988 menyatakan bahwa geografi adalah ilmu yang mempelajari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang wilayahnya
dan ke lingkungan dalam konteks keruangan. Menurut Bintarto (1987) geografi
adalah ilmu pengetahuan yang mencitrakan, menerangkan sifat-sifat bumi,
menganalisis gejala-gejala alam dan penduduk serta mempelajari corak yang
khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur bumi

dan waktu.

Menurut Bintarto (1987), geografi mempelajari hubungan kausal gejala-gejala
di permukaan bumi, baik yang bersifat fisik maupun yang menyangkut
kehidupan makhluk hidup beserta permasalahannya melalui pendekatan

keruangan, kelingkungan, dan regional untuk kepentingan program, proses, dan



keberhasilan pembangunan. Menurut Sutanto (2000), geografi merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari geosfer dalam konteks keruangan,
kelingkungan, dan kewilayahan (Miswar dkk., 2018). Geografi sebagai suatu
kajian studi (unified geography) melihat suatu komponen alamiah dan insaniah
pada ruang tertentu di permukaan bumi, dengan mengkaji faktor alam dan
faktor manusia yang membentuk integrasi keruangan di wilayah yang
bersangkutan (Widiasih dkk., 2017).

2.1.1.2 Pendekatan Geografi

Studi geografi pada dasarnya memiliki tiga pendekatan seperti yang
dikemukakan dalam Bintarto dan Hadisumarno (1979), yaitu:

a) Pendekatan Keruangan (Spasial): Pendekatan keruangan mengkaji
rangkaian persamaan dari perbedaan fenomena geosfer dalam ruang.
Analisis keruangan merupakan pendekatan yang khas dalam geografi,
karena merupakan studi tentang keanekaragaman ruang muka bumi
dengan membahas masing-masing aspek.

b) Pendekatan Ekologi: Pendekatan ekologi melihat suatu fenomena atau
ekologi geografi sebagai akibat dari perilaku manusia. Perkembangan
ide dan nilai-nilai geografis juga sangat berpengaruh dalam pendekatan
ekologi.

c) Pendekatan Kewilayahan: Pendekatan kewilayahan mengkaji masalah
penyebaran fenomena, gaya, dan masalah dalam konteks wilayah.
Pendekatan ini memandang manusia dan lingkungan sebagai variabel

yang saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain.
2.1.1.3 Geografi Pariwisata

Geografi pariwisata adalah geografi yang berhubungan erat dengan pariwisata.
Kegiatan pariwisata yang banyak sekali seginya dimana semua kegiatan
tersebut dapat disebut dengan industri pariwisata, seperti perhotelan, restoran,
toko cenderamata, transportasi, biro jasa, tempat-tempat hiburan, objek wisata,
atraksi budaya dan sebagainya. Segi-segi geografi umum yang dikaji dalam

pariwisata antara lain iklim, flora, fauna, keindahan alam, adat istiadat, laut dan
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sebagainya (Sukmanaa & Suryawana, 2016). Geografi pariwisata sesuai dengan
bidang atau lingkupnya, sasaran atau objek adalah objek wisata, sehingga
pembahasannya ditekankan pada masalah bentuk, jenis, persebaran dan juga

termasuk wisatawannya sendiri sebagai konsumen dari objek wisata.

2.1.2 Pariwisata
2.1.2.1 Pengertian Pariwisata

Secara etimologi, kata pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri
dari dua suku kata, yaitu pari berarti banyak dan wisata berarti perjalanan atau
bepergian. Jadi pariwisata berarti perjalanan atau bepergian yang dilakukan
secara berulang-ulang atau berkeliling. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, wisata adalah kegiatan perjalanan
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari

keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Pariwisata merupakan hal-hal yang berkaitan dengan perpindahan sementara
manusia dari satu tempat di luar tempat asalnya, dalam melakukan kegiatannya
tentu saja manusia membutuhkan fasilitas-fasilitas yang harus disediakan untuk
menunjang kebutuhan mereka selama berada di tempat tujuan. Sedangkan
menurut World Tourism Organization (WTO) pariwisata atau tourism adalah
“The activities of persons travelling to and staying in places outside their usual
environment for leisure, business, and other purposes.” Artinya pariwisata
merupakan kegiatan seseorang bepergian dan tinggal ke suatu tempat di luar
lingkungan yang biasa mereka tempati untuk bersenang-senang, bisnis, dan

tujuan lainnya.

Setelah melihat beberapa pengertian mengenai pariwisata dapat ditarik
kesimpulan bahwa pariwisata membahas suatu perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang ke suatu tempat atau objek wisata dilakukan
secara sementara dengan maksud untuk bertamasya dan menikmati segala

fasilitas dan pelayanan yang disediakan di tempat tujuan tersebut.
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2.1.2.2 Bentuk dan Jenis Pariwisata

Kusumanegara (2013) mengkategorikan bentuk dan jenis pariwisata yaitu:

a) Wisata alam, yaitu wisata yang berkaitan dengan alam, taman nasional,
hutan lindung, hutan daerah pegunungan, suaka margasatwa, yang
kelestariannya dilindungi oleh peraturan perudang-undangan.

b) Wisata budaya, merupakan perjalanan yang dilakukan atas dasar
keinginan untuk memperluas pandangan hidup sesesorang dengan jalan
mengadakan kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau keluar
negeri untuk mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat, cara

hidup dan kesenian rakyat.

c) Wisata kuliner, yaitu adalah kegiatan wisata yang berfokus pada
eksplorasi dan pengalaman kuliner di suatu daerah atau tempat tertentu,
dengan melibatkan belajar tentang budaya makanan lokal, dan

mengeksplorasi keunikan serta keanekaragaman kuliner suatu tempat.

d) Wisata buatan, jenis wisata yang melibatkan atraksi atau tempat-tempat
rekreasi yang sengaja dibuat atau diciptakan oleh manusia. Hal ini dapat
mencakup berbagai macam objek wisata seperti taman hiburan, wahana
permainan, museum, galeri seni, serta atraksi yang dibuat untuk tujuan

rekreasi atau edukasi bagi pengunjung.

Maka dapat disimpulkan bahwa bentuk dan jenis wisata secara umum
dimanfaatkan oleh wisatawan yang berkunjung berdasarkan kebutuhan dan

kepentingan yang ingin dicapai (Pribowo dkk., 2023).

2.1.3 Objek Wisata

Objek wisata dapat menjadi peluang bagi suatu lokasi yang dikunjungi dan
tentunya dapat memberikan dampak bagi wilayah disekitarnya. Menurut
Suwantoro (1997), objek wisata adalah potensi yang menjadi pendorong
kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata, antara lain karena
keindahan alam (natural amenities), iklim, pemandangan, flora dan fauna yang
aneh (uncomoon vegetation and animals), hutan dan lain-lainnya, serta objek

ciptaan manusia seperti monument dan bangunan candi. Objek wisata adalah
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daya tarik yang mendorong wisatawan untuk mengunjungi suatu wilayah

karena memiliki fenomena alam yang indah dan menarik (Pundissing, 2021).

Berdasarkan pendapat di atas, objek wisata yang termasuk dalam penelitian ini
adalah objek wisata yang ada di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.
Apabila objek wisata di Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung dapat
dikembangkan dengan baik khususnya pada aksesibilitas menuju objek
wisatanya, maka akan menarik wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata di

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.

2.1.4 Aksesibilitas Objek Wisata

Menurut Mill dan Morrison (2002) aksesibilitas merupakan salah satu dari
empat komponen utama destinasi wisata, bersama dengan atraksi, fasilitas, dan
promosi. Aksesibilitas tidak hanya mencakup keberadaan infrastruktur fisik,
tetapi juga kemudahan dalam memperoleh informasi, sistem transportasi yang
mendukung, serta kelancaran dalam mobilitas dari asal ke tujuan. Sedangkan
menurut Yankumara (2007), aksesibilitas objek wisata merupakan tingkat
keterjangkauan suatu destinasi wisata oleh wisatawan. Konsep ini mencakup
berbagai aspek yang memengaruhi kelancaran dan kenyamanan perjalanan,
seperti ketersediaan jalur alternatif, jarak dan waktu tempuh, kondisi jalan,

pilihan moda transportasi, serta biaya perjalanan yang diperlukan.

Menurut Zulkarnain dan Miswar (2021), aksesibilitas merupakan sarana dan
infrastruktur untuk menuju destinasi. Aksesibilitas memiliki peran penting
dalam memengaruhi minat kunjungan wisatawan; semakin mudah suatu
destinasi dijangkau, maka semakin tinggi pula potensi daya tariknya. Oleh
karena itu, penentuan lokasi fasilitas publik merupakan keputusan strategis
yang sangat krusial dan tidak dapat dilakukan secara sembarangan (Utami
dkk., 2022).

2.1.4.1 Alternatif Jalan

Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 Tentang Jalan, jalan adalah

prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian Jalan, termasuk
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bangunan penghubung, bangunan pelengkap, dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas
permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau air, serta di atas
permukaan air, kecuali jalan rel, jalan lori, dan jalan kabel. Alternatif menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pilihan dalam suatu hal.
Maka dapat disimpulkan bahwa alternatif jalan adalah pilihan jalan yang
digunakan untuk menuju suatu tempat. Semakin banyak jalan lintas yang dapat
dilalui maka semakin banyak pilihan dalam menentukan jalan lintas yang akan
dilalui.

Tabel 2.1 Alternatif Jalan

No. Parameter Kategori Tingkatan
Aksesibilitas
1. Jalur akses terdapat >3 jalan Baik Tinggi
2. Jalur akses terdapat 2 — 3jalan Cukup Sedang
3. Jalur akses terdapat 1 jalan Buruk Rendah

Sumber: Yankumara, 2007

2.1.4.2 Jarak Tempuh

Daldjoeni (1996) jarak merupakan suatu yang harus ditempuh dari lokasi ke
lokasi yang lain, jarak dapat dinyatakan dengan jarak mutlak ataupun jarak
nisbi. Jarak mutlak diekspresikan dalam unit ukuran fisik seperti mil, km,
meter dan sebagainya. Selain itu, jarak tidak terlalu diartikan sebagai ukuran
fisik untuk mencapai lokasi yang dituju. Jarak meliputi jarak ongkos dan jarak

waktu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jarak merupakan
besaran yang menunjukkan seberapa jauh suatu tempat dari tempat lainnya, dan
dalam penelitian ini diukur dalam satuan kilometer. Jarak tempuh tidak hanya
menggambarkan dimensi ruang, tetapi juga dapat dikaitkan dengan durasi

perjalanan atau biaya transportasi yang diperlukan untuk mencapai suatu lokasi.

Tabel 2.2 Jarak Tempuh

No. Parameter Kategori Tingkatan
Aksesibilitas

1. Jarak tempuh 0 — 35 Km Baik Tinggi

2. Jarak tempuh 36 — 75 Km Cukup Sedang

3. Jarak tempuh 76 — 150 Km Buruk Rendah

Sumber: Yankumara, 2007
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2.1.4.3 Waktu Tempuh

Menurut Wangiang (2016) mengemukakan bahwa waktu adalah seluruh
rangkaian saat ketika berlangsungnya suatu proses. Ukurannya adalah detik,
menit, jam, hari, pekan, bulan, dan seterusnya. Tempuh atau menempuh

bermakna melalui atau menyusuri.

Waktu tempuh merupakan waktu rata-rata yang dihabiskan kendaraan saat
melintas pada panjang segmen jalan tertentu, termasuk di dalamnya semua
waktu henti dan waktu tunda. Waktu tempuh tidak termasuk berhenti untuk
beristirahat dan perbaikan kendaraan. Sedangkan waktu tempuh (TT) adalah
waktu total yang diperlukan untuk melewati suatu panjang jalan tertentu,
termasuk waktu berhenti dan tundaan pada simpang.

Maka dapat disimpulkan bahwa waktu tempuh adalah lamanya panjang
pendeknya waktu yang terpakai dalam perjalanan untuk menempuh suatu jarak
tertentu. Ukurannya adalah ukuran waktu detik, menit, jam, hari, pekan dan

seterusnya.

Tabel 2.3 Waktu Tempuh

No. Parameter Kategori Tingkatan
Aksesibilitas
1. Waktu tempuh kurang 1 jam Baik Tinggi
2. Waktu tempuh 1 — 2 jam Cukup Sedang
3. Waktu tempuh 2 — 3 jam Buruk Rendah

Sumber: Yankumara, 2007

2.1.4.4 Kondisi Jalan

1. Material Jalan

Menurut Sukirman (1999) material jalan adalah penyusun yang menjadi bahan
pada lapisan jalan, baik tanah, beton, ataupun aspal. Material jalan merupakan
penyusun jalan yang dapat dibedakan menjadi material jalan tanah, material

jalan beton, dan material jalan aspal.



15

Tabel 2.4 Kondisi Jalan (Material Jalan)

No. Parameter Kategori Tingkatan
Aksesibilitas
1. Fisik jalan beraspal mulus Baik Tinggi
2. Fisik jalan underlag atau beraspal Cukup Sedang
berlubang
3. Fisik jalan jalan tanah Buruk Rendah

Sumber: Yankumara, 2007

2. Medan Jalan

Menurut Departemen Pekerjaan Umum mengenai Tata Cara Perencanaan
Geometrik Jalan Antar Kota (1997) medan jalan juga menjadi pertimbangan
dalam aksesibilitas. Medan jalan diklasifikasikan berdasarkan kondisi

sebagian besar kemiringan medan yang diukur tegak lurus garis kontur.

Tabel 2.5 Kondisi Jalan (Medan Jalan)

No. Parameter Kategori Tingkatan
Aksesibilitas
1. Medan jalan datar Baik Tinggi
2. Medan jalan bergelombang Cukup Sedang
3. Medan jalan terjal Buruk Rendah

Sumber: Yankumara, 2007

2.1.45 Alat Transportasi (Ketersediaan Kendaraan dan Variasi

Kendaraan)

Menurut Salim (1993) alat transportasi adalah kendaraan tertentu yang
digunakan untuk kegiatan pemindahan dan mobilitas (muatan atau penumpang
dari suatu tempat ke tempat yang lain. Alat transportasi tersebut adalah
kendaraan tertentu yang digunakan dalam kegiatan memindahkan atau
mengangkut sesuatu dari suatu tempat ke tempat lain melalui rute-rute

pelayanan transportasi antar wilayah.

Tabel 2.6 Alat Transportasi (Ketersediaan Kendaraan)

No. Parameter Kategori Skor

1.  Ketersediaan layanan darat, udara dan Baik Tinggi
laut

2.  Ketersediaan layanan darat Cukup Sedang

3. Tidak terdapat ketersediaan layanan Buruk Rendah

Sumber: Yankumara, 2007
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Tabel 2.7 Alat Transportasi (Variasi Kendaraan)

No. Parameter Kategori Skor
1. Pilihan kendaraan angkutan umum Baik Tinggi
2. Pilihan kendaraan angkutan lokal Cukup Sedang
3. Pilihan kendaraan angkutan pribadi Buruk Rendah

Sumber: Yankumara, 2007

2.1.4.6 Biaya Kunjungan Wisata

Menurut Djajaningrat (1997) biaya kunjungan wisata adalah keseluruhan
satuan uang yang dibayarkan secara perorangan atau kelompok pada saat
mengunjungi objek wisata. Biaya ini meliputi biaya perjalanan dan biaya
masuk menuju objek wisata. Biaya perjalanan juga merupakan metode yang
dianggap relatif tidak mahal untuk dilaksanakan, survei yang dilakukan di
suatu tempat rekreasi memungkinkan wisatawan dapat berpartisipasi secara
langsung. Maka dapat disimpulkan bahwa biaya kunjungan wisata adalah
keseluruhan satuan uang yang dibayarkan secara perorangan atau kelompok

pada saat mengunjungi suatu objek wisata.

Tabel 2.8 Biaya Kunjungan Wisata

No. Parameter Kategori Skor
1. Biaya wisata <Rp25.000 Baik Tinggi
2.  Biaya wisata Rp26.000-Rp75.000 Cukup Sedang
3.  Biaya wisata >Rp76.000 Buruk Rendah

Sumber: Yankumara, 2007

2.1.4.7 Tingkatan Aksesibilitas Objek Wisata

Menurut Yankumara (2007), tingkat aksesibilitas objek wisata merupakan
ukuran sejauh mana kemudahan yang dimiliki wisatawan dalam mencapai
suatu destinasi. Penilaian terhadap aksesibilitas ini mencakup tujuh indikator,
yaitu jumlah jalur alternatif, jarak tempuh, waktu tempuh, kondisi jalan
(termasuk jenis material dan medan), ketersediaan serta variasi moda
transportasi, dan biaya kunjungan. Mill dan Morrison (2002) juga menekankan
bahwa aksesibilitas merupakan salah satu elemen penting dalam sistem
pariwisata, karena berperan dalam menentukan kelancaran dan kenyamanan

mobilitas wisatawan. Berdasarkan teori menurut Yankumara (2007), tingkat
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aksesibilitas objek wisata dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu

aksesibilitas rendah, sedang, dan tinggi.

1. Aksesibilitas Rendah

Kategori ini menggambarkan kondisi objek wisata yang sulit dijangkau oleh
wisatawan. Akses menuju lokasi umumnya terbatas pada satu jalur saja,
dengan jarak tempuh berkisar antara 76 hingga 150 kilometer serta waktu
tempuh antara dua hingga tiga jam. Kondisi jalan menuju lokasi umumnya
kurang layak dilalui, berupa jalan tanah dengan medan yang cukup berat
seperti curam atau menanjak. Ketersediaan moda transportasi sangat terbatas,
bahkan dalam beberapa kasus tidak tersedia sama sekali, dan variasi moda
transportasi juga tergolong rendah. Biaya perjalanan yang dibutuhkan
melebihi Rp76.000. Kombinasi dari faktor-faktor tersebut menyebabkan
hambatan yang signifikan terhadap keterjangkauan objek wisata oleh calon

pengunjung.

2. Aksesibilitas Sedang

Pada tingkat ini, objek wisata masih dapat dijangkau oleh wisatawan dengan
tingkat usaha yang cukup, namun tidak berlebihan. Tersedia dua hingga tiga
jalur akses menuju lokasi, dengan jarak tempuh antara 36 hingga 75 kilometer
dan estimasi waktu tempuh berkisar antara satu hingga dua jam. Kondisi jalan
terdiri atas kombinasi antara jalan beraspal dan jalan tidak beraspal, namun
masih dalam kondisi layak dilalui. Medan jalan bervariasi antara datar hingga
berbukit. Moda transportasi tersedia dalam jumlah yang memadai, meskipun
pilihan moda belum sepenuhnya beragam. Biaya perjalanan berada pada
kisaran Rp26.000 hingga Rp75.000. Pada tingkat ini, objek wisata tetap dapat
dikunjungi wisatawan dari berbagai latar belakang, meskipun memerlukan

kesiapan lebih dibandingkan objek wisata dengan aksesibilitas tinggi.

3. Aksesibilitas Tinggi

Tingkatan ini mencerminkan kondisi objek wisata yang sangat mudah
dijangkau oleh wisatawan. Terdapat lebih dari tiga jalur akses yang tersedia,
dengan jarak tempuh antara 0 hingga 35 kilometer dan waktu tempuh kurang

dari satu jam. Jalan menuju lokasi umumnya dalam kondisi baik, dengan
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permukaan aspal atau beton, serta medan yang relatif datar atau landai.
Ketersediaan moda transportasi sangat memadai dan bervariasi, mencakup
kendaraan pribadi, angkutan umum, hingga layanan transportasi daring. Biaya
perjalanan menuju lokasi tidak melebihi Rp25.000. Objek wisata dalam
kategori ini memiliki potensi yang tinggi dalam menarik kunjungan wisatawan

secara luas dan berkelanjutan.



2.2 Penelitian yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan untuk dijadikan bahan telaah peneliti:

Tabel 2.9 Penelitian yang Relevan

No. Nama Peneliti Tujuan Penelitian Metode Variabel Output Persamaan dan Perbedaan
Penelitian
1 Mustofa dkk. Untuk mengetahui Metode Alternatif Peta informasi Persamaan penelitian ini ada pada objek penelitian yaitu kesiapan
(2018) alternatif jalan, kondisi deskriptif jalan, dan informasi aksesibilitas, kesamaan beberapa tinjauan teori.
jalan, jarak tempuh, kuantitatif kondisi perihal jarak Perbedaannya terletak pada lokasi, variabel dan keluarannya/
waktu tempuh, alat jalan, waktu  tempuh, estimasi outputnya, lebih jelasnya:
transportasi, dan biaya tempuh, alat dan jalan 1. Penelitian sebelumnya, yang diteliti aksesibilitas objek
kunjungan wisata pada transportasi, alternatif wisata Air Terjun Sinar Tiga di Kelurahan Harapan Jaya.
objek wisata Air Terjun dan biaya kawasan wisata 2. Penelitian ini membahas mengenai tingkat keterjangkauan/
Sinar Tiga, Kelurahan kunjungan Air Terjun aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnam di Kelurahan
Harapan Jaya, wisata Sinar Tiga Sumber Agung Kecamatan Kemiling.
Kecamatan Way Ratai,
Kabupaten Pesawaran.
2 Susumaningsih Untuk mengetahui Metode Alternatif Sarana informasi ~ Persamaan penelitian ini ada pada objek penelitian yaitu meneliti
dkk. (2020) tingkat aksesibilitas deskriptif jalan, tentang tentang kesiapan aksesibilitas, kesamaan pada beberapa tinjauan
menuju kawasan objek kuantitatif kondisi aksesbil.itas 3 _ teori. . _
wisata di kabupaten jalan, jarak tempat wisata di Perbedaannya.te.rletak pada lokasi, variabel dan keluarannya/
Pasaman tempuh Kabupaten outputnya, lebih jelasnya:
' Pasamanyang 1 pepelitian sebelumnya, yang diteliti aksesibilitas objek
waktu informasinya : :
tempuh, alat  didapatkan dari wisata fjl K_apupaten Pasaman. .
transportasi survei dari 2. Penel_ltl_ap ini m_emba_has mengenai tlng_kat keterjangkauan/
dan biaya peneliti aksesibilitas Obje_k Wisata Kampoe.n.g Vietnam di Kelurahan
kunjungan Sumber Agung di Kecamatan Kemiling.
wisata
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Lanjutan Tabel 2.9

No. Nama Peneliti Tujuan Metode Variabel Output Persamaan dan Perbedaan
Penelitian Penelitian
3 Havianto dkk. Untuk Metode Alternatif jalan,  Infomasi tentang Persamaan penelitian ini ada pada objek penelitian yaitu
(2022) mendapatkan deskriptif kondisi jalan, aksesbilitas di meneliti tentang kesiapan aksesibilitas, kesamaan pada beberapa
gambaran yang kuantitatif jarak tempuh, wisata Bumi tinjauan teori dan variabel dan keluarannya/outputnya.
rinci mengenai waktu tempuh, Almira yang Perbedaannya terletak pada lokasi, lebih jelasnya:
tingkat ketersediaan berupa, kondisi 1. Penelitian sebelumnya , yang diteliti aksesibilitas di wisata
aksesibilitas angkutan jalan, estimasi Bumi Almira.
objek wisata umum dan perjalanan, jalan 2. Penelitian ini membahas mengenai tingkat keterjangkauan /
Bumi Almira, biaya alternatif dan aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnam di
Kecamatan kunjungan informasi Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling.
Cikalong Wetan, wisata ketersediaan
Kabupaten angkutan umum
Bandung Barat
4 Rahayu dkk. Untuk Metode Kondisi jalan, Peta akseshilitas ~ Persamaan penelitian ini ada pada objek penelitian yaitu
(2024) mengevaluasi kuantitatif alternatif jalan, kawasan wisata meneliti tentang tingkat aksesibilitas, kesamaan pada beberapa
tingkat jarak tempuh, Gunung Kidul tinjauan teori.
keterjangkauan waktu tempuh, sebagai sarana Perbedaannya terletak pada lokasi, variabel dan keluaran
Kelurahan alat informasi bagi outputnya, lebih jelasnya:
wisata di transportasi, pembaca yang 1. Penelitian sebelumnya, yang diteliti aksesibilitas di wisata
Kabupaten akses informasi  ingin ke tempat Gunung Kidul.
Gunungkidul dan biaya wisata gunung 2. Penelitian ini membahas mengenai tingkat keterjangkauan/
kunjungan Kidul aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietham di
wisata Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling.

Sumber: Journal Review, 2024
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian
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Geografi Pariwisata

\ 4

Objek Wisata DTW

Aspek Wilayah Aktivitas Wisata
(Fisik, Sosial &Infrastruktur) (Kunjungan DTW)
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Jalan Tempuh Tempuh Jalan Transportasi Kunjungan

Tinjauan Geografis Keterjangkauan

A

Tingkat Aksesibilitas

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian




I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian mengenai aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnam di
Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif
merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis data-data tersaji dalam
bentuk angka dan terukur. Jenis metode kuantitatif didasari pada logika empirik
yang dilakukan secara formal dan objektif dengan proses kerja yang sistematis.
Menurut Sugiyono (2013) pendekatan kuantitatif ini dinamakan metode
tradisional, karena sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi
sebagai metode untuk penelitian. Sebagai metode ilmiah/ scientifik maka harus
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongkrit, objektif, terukur, rasional dan
sistematis (Amruddin, 2022).

Metode deskriptif digunakan untuk meneliti sekelompok manusia, objek,
kondisi, pemikiran atau peristiwa yang terjadi di masa sekarang dengan tujuan
membuat deskripsi secara sistematis mengenai fakta-fakta. Menurut Suryabrata
(1983) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi dalam kejadian. Arti
penelitian ini adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif, semata-mata
tidak perlu mencari tahu atau menerangkan saling berhubungan, mengetes
hipotesis, membuat ramalan atau mendapat makna dan implikasi, walaupun
penelitian bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga

metode deskriptif.
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3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Objek Wisata Kampoeng Vietnam terletak di Jalan Teuku Cik Ditiro No.89,
Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung dan secara
astronomis Kampoeng Vietnam berada pada 5° 24’ 56.2” LS dan 105° 11’
36.2” BT. Berikut ini adalah peta lokasi penelitian Objek Wisata Kampoeng
Vietnam di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar

Lampung.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No.

1.

Kegiatan

Tahap Persiapan

Penelitian

a. Bimbingan Judul

b. Penyusunan Proposal

c. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
d. Seminar Proposal

e. Revisi Proposal

Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Membuat Surat Izin Penelitian

b. Pengumpulan Data (Primer)

c. Pengumpulan Data (Sekunder)

d. Pengolahan Data

e. Pembuatan Peta

f. Analisis Data dan Pembuatan Skripsi
g. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
h. Seminar Hasil

i. Revisi Skripsi

Tahap Penyusunan

Laporan Akhir

a. Penyusunan Laporan Akhir

b. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
c. Ujian Komprehensif

Bulan

10

11

12

1

2

Sumber: Rekapitulasi Jadwal Penelitian, 2024
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa populasi merupakan cakupan penelitian
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dilakukan penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah wisatawan Objek Wisata Kampoeng Vietnam di
Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.
Jumlah populasi wisatawan dapat diketahui dengan menggunakan asumsi yang
diperoleh dari rata-rata kunjungan wisatawan Objek Wisata Kampoeng
Vietnam di Sumber Agung selama 6 (enam) bulan terakhir dari bulan Januari-
Juni tahun 2024, sehingga dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kecamatan Kemiling Bulan
Januari-Juni Tahun 2024

No Bulan Jumlah Pengunjung
1. Januari 3.890
2. Februari 1.307
3. Maret 2.465
4. April 2.742
5. Mei 1.846
6. Juni 3.415
Total 15.665

Sumber: Data dari pengelola Kampoeng Vietnam, 2024

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah populasi yang digunakan dalam
penelitian tentang tingkat aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnam di

Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling adalah sebesar 15.665 orang.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sugiyono (2013) mengungkapkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Sampel sangatlah diperlukan
dalam suatu penelitian untuk membantu penelitidalam mengambil suatu
kesimpulan tanpa harus meneliti seluruh populasi yang ada disebabkan karena

adanya berbagai keterbatasan dalam suatu penelitian seperti biaya, waktu,
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tenaga dan lain sebagainya. Setelah menghitung populasi, untuk menentukan
jumlah sampel yang dibutuhkan, menggunakan metode Slovin dengan rumus

sebagai berikut:

n=N/1+N.e?)

Keterangan :
n = jumlah sampel
N = besarnya populasi

e = margin error/ toleransi

Penelitian ini menggunakan margin error sebesar 10%, yang artinya tingkat
kepercayaan akan hasil dari penelitian ini adalah sebesar 90%, sehingga

diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

n=N/ (1+N.e?
n = 15.665/ (1+ 15.665 x 10%?)
n =99,56

Hasil perhitungan dalam penelitian ini menggunakan metode slovin adalah 100

responden.

3.4 Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2006), variabel adalah berbagai segala sesuatu yang menjadi
objek penelitian, sering juga disebut sebagai variabel penelitian yang
merupakan hal-hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap dalam suatu
kegiatan penelitian, yang menunjukkan variasi, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah aksesibilitas Objek Wisata
Kampoeng Vietnam di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling Kota

Bandar Lampung.

3.5 Definisi Operasional Variabel (DOV)

Definisi operasional adalah penentuan konstruk sehingga menjadi variabel yang

dapat diukur. Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam



28

nilai. Variabel dapat diukur dengan berbagai macam nilai tergantung pada
konstruk yang diwakilinya, yang dapat berupa angka atau berupa atribut yang

menggunakan ukuran atau skala dalam suatu penilaian.

Menurut Suryabrata (1983) definisi operasional adalah definisi yang
didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Penelitian
ini menggunakan beberapa indikator penilaian aksesibilitas objek wisata yaitu
sebagai berikut:

3.5.1 Alternatif Jalan

Alternatif jalan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah jalur akses
menuju suatu tempat. Alternatif jalan dapat ditentukan kriteria dan masing-

masing skornya menjadi sebagai berikut:

Tabel 3.3 Skor untuk Menilai Indikator Alternatif Jalan

No. Parameter Skor
1. Jalur akses terdapat >3 jalan 3
2. Jalur akses terdapat 2 — 3jalan 2
3 Jalur akses terdapat 1 jalan 1

Sumber: Yankumara, 2007 (Diolah Oleh Peneliti, 2024)

3.5.2 Jarak Tempuh

Jarak tempuh yang dimaksud dalam penelitian ini dikaitkan dengan jauh
dekatnya perjalanan menuju suatu tempat yang dinyatakan dalam satuan
kilometer dan dapat ditentukan kriterian dan masing-masing skornya sebagai
berikut:

Tabel 3.4 Skor untuk Menilai Indikator Jarak Tempuh

No. Parameter Skor
1. Jarak tempuh 0 — 35 km 3
2. Jarak tempuh 36 — 75 km 2
3.  Jarak tempuh 76 — 150 km 1

Sumber: Yankumara, 2007 (Diolah Oleh Peneliti, 2024)

3.5.3 Waktu Tempuh

Waktu tempuh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lamanya panjang
pendeknya waktu yang terpakai dalam perjalanan untuk menempuh suatu jarak

tertentu. Ukurannya adalah ukuran waktu detik, menit, jam, hari, pekan dan
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seterusnya (Susumaningsih dkk., 2020). Maka dapat ditentukan kriteria dan
masing-masing skornya dari waktu tempuh adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Skor untuk Menilai Indikator Waktu Tempuh

No. Parameter Skor
1. Waktu tempuh kurang 1 jam 3
2. Waktu tempuh 1 —2 jam 2
3. Waktu tempuh 2 — 3 jam 1

Sumber: Yankumara, 2007 (Diolah Oleh Peneliti, 2024)

3.5.4 Kondisi Jalan

3.5.4.1 Material Jalan

Material jalan baik dicirikan dengan kondisi jalan dapat ditentukan kriteria dan

masing-masing skornya sebagai berikut:

Tabel 3.6 Skor untuk Menilai Indikator Kondisi Jalan (Material Jalan)

No. Parameter Skor
1. Fisik jalan beraspal mulus 3
2. Fisik jalan underlag atau beraspal berlubang 2
3. Fisik jalan tanah 1

Sumber: Yankumara, 2007 (Diolah Oleh Peneliti, 2024)

3.5.4.2 Medan Jalan

Medan jalan dimaksud dalam penelitian ini adalah medan jalan berkaitan
dengan fisik yang mempengaruhi dimana jalan lintas dapat ditentukan Kkriteria

dan masing-masing skornya sebagai berikut:

Tabel 3.7 Skor untuk Menilai Indikator Kondisi Jalan (Medan Jalan)

No. Parameter Skor
1. Medan jalan datar 3
2. Medan jalan bergelombang 2
3. Medan jalan terjal 1

Sumber: Yankumara, 2007 (Diolah Oleh Peneliti, 2024)

3.5.5 Alat Transportasi

Ketersediaan kendaraan dalam penelitian ini dapat ditentukan kriteria dan

masing-masing skornya sebagai berikut:
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Tabel 3.8 Skor untuk Menilai Indikator Alat Transportasi (Ketersediaan

Kendaraan)

No. Parameter Skor
1. Ketersediaan layanan darat, udara dan laut 3
2. Ketersediaan layanan darat 2
3.  Tidak terdapat ketersediaan layanan 1

Sumber: Yankumara, 2007 (Diolah Oleh Peneliti, 2024)

Pilihan alat transportasi dalam penelitian ini adalah variasi kendaraan yang
dapat digunakan dan dapat mencapai Objek Wisata Kampoeng Vietnam. Alat
transportasi dalam penelitian ini merupakan jenis kendaraan yang digunakan
dapat ditentukan kriteria dan masing-masing skornya sebagai berikut:

Tabel 3.9 Skor untuk Menilai Indikator Alat Transportasi (Variasi Kendaraan)

No. Parameter Skor
1. Pilihan kendaraan angkutan umum 3
2. Pilihan kendaraan angkutan lokal 2
3. Pilihan kendaraan angkutan pribadi 1

Sumber: Yankumara, 2007 (Diolah Oleh Peneliti, 2024)

3.5.6 Biaya Kunjungan Wisata

Biaya kunjungan wisata adalah keseluruhan satuan uang yang dibayarkan
secara perorangan atau kelompok pada saat mengunjungi objek wisata. Biaya
ini meliputi biaya masuk menuju objek wisata. Penggolonggannya dapat

ditentukan kriteria dan masing-masing skornya antara lain sebagai berikut:

Tabel 3.10 Skor untuk Menilai Indikator Biaya Kunjungan Wisata

No. Parameter Skor
1. Biaya wisata <Rp25.000 3
2. Biaya wisata Rp26.000-Rp75.000 2
3. Biaya wisata >Rp76.000 1

Sumber: Yankumara, 2007 (Diolah Oleh Peneliti, 2024)

3.6  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini meliputi teknik observasi, teknik dokumentasi dan teknik wawancara.
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3.6.1 Observasi

Observasi lapangan merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
mengamati langsung kawasan perencanaan, selain itu observasi lapangan
berguna untuk memperjelas informasi dan menguatkan data yang dilakukan
melalui kuesioner maupun studi dokumen. Teknik pengumpulan ini dilakukan
dengan cara mengamati kawasan penelitian sehingga mampu memberikan
gambaran umum dan mampu mengetahui kondisi akesibilitas objek wisata.
Penelitian ini diteliti secara langsung untuk mendapatkan mengenai Objek
Wisata Kampoeng Vietnam di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling
Kota Bandar Lampung.

3.6.2 Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data seperti data Monografi
Kelurahan Sumber Agung, gambaran hasil penelitian sejenis dan peta yang
berkaitan dengan lokasi penelitian. Data sekunder diperoleh tidak secara
langsung dari subjek atau objek yang diteliti, akan tetapi melalui pihak lain
seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang terkait, perpustakaan, arsip

pengelola objek wisata dan pemerintah Kelurahan.

3.6.3 Wawancara Terstruktur

Tika (2005) mengemukakan bahwa dalam wawancara dilakukan dengan terlebih
dahulu membuat daftar pertanyaan jawaban alternatif dengan maksud agar
pengumpulan data lebih terarah sesuai dengan tujuan penelitian deskriptif.
Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara secara terstruktur yaitu
dengan menggunakan kuesioner untuk memandu setiap pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti kepada wisatawan yang datang di Objek Wisata
Kampoeng Vietnam, untuk memperoleh data tentang tingkat aksesibilitas

menuju Objek Wisata Kampoeng Vietnam.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif

Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian (Nugraheni
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dkk., 2019). Dalam penelitian ini, metode analisis deskriptif dapat diaplikasikan
untuk menggali dan menggambarkan fenomena geosfer yang ada guna secara
sistematis menguraikan kondisi objek wisata yang diamati dan merumuskan
kesimpulan yang valid aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnam dari sudut
pandang tinjauan geografis. Sehingga penjelasan secara deskripsi dapat

memberikan penjelasan terkait komponen pengembangan pariwisata.

Jawaban wisatawan yaitu mengenai pernyataan sikap atau pendapat dalam
bentuk setuju, agak setuju dan tidak setuju. Sikap menunjukkan sepakat terhadap
kuesioner yang ditanyakan kepada wisatawan. Wisatawan mengatakan setuju
apabila sudah tersedia atau sudah terpenuhinya kebutuhan wisatawan.

3.7.2 Analisis Skoring Tingkat Aksesibilitas Objek Wisata

Langkah akhir dalam penelitian ini adalah melakukan analisis skoring untuk
mengetahui tingkat aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnam di Kelurahan
Sumber Agung Kecamatan Kemiling pada setiap variabel dengan menggunakan
pendekatan skala likert. Skala likert merupakan skala yang dapat dipergunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. Skala likert juga umum
digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan

dalam riset berupa survei.

Menurut Djaali & Muljono (2008) skala likert merupakan besaran skala yang
digunakan untuk mengukur berbagai macam hal seperti sikap, jejak pendapat,
dan persepsi responden tentang berbagai fenomena dalam variabel yang
diperinci ke dalam beberapa indikator variabel. Perhitungan hasil tingkat
aksesibilitas dengan menilai beberapa indikator, maka akan dihitung skor
melalui interval. Ditentukan nilai interval menurut Sudjana (2000) melalui
perhitungan sebagai berikut:

Nilai Max — Nilai Min
Kelas

Interval =

Terdapat 1 variabel dan 8 indikator dimana setiap parameter memiliki bobot

yaitu 3,2, dan 1 poin, karena memiliki jumlah indikator yang berbeda-beda.
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Kemudian, dilakukan perhitungan dengan menentukan interval menurut Sudjana

(2000) sebagai berikut:

Nilai Max—Nilai Mi _
ilai Max—Nilai in _ 24 8=5,3333=5

Interval = Kelas

Sehingga diperoleh pengelompokan tingkat aksesibilitas sebagai berikut:

Tabel 3.11 Penskoran Tingkatan Aksesibilitas beserta Intervalnya

Kategori Interval Kelas
Tingkat
Aksesibilitas
Tinggi >19
Sedang 14-19
Rendah 8-13

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024



Tabel 3.12 Skor Untuk Menilai Parameter Variabel Aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnam

Variabel Indikator Parameter Tingkatan Skor
Aksesibilitas

1. Alternatif Jalan Jalur akses terdapat >3 jalan Tinggi 3
Jalur akses terdapat 2 — 3jalan Sedang 2

Jalur akses terdapat 1 jalan Rendah 1

2. Jarak Tempuh Jarak tempuh 0 — 35 km Tinggi 3
Jarak tempuh 36 — 75 km Sedang 2

Jarak tempuh 76 — 150 km Rendah 1

3. Waktu Tempuh Waktu tempuh < 1 jam Tinggi 3
Waktu tempuh 1 — 2 jam Sedang 2

Aksesibilitas N _ V\./a.ktl..l tempuh 2 — 3 jam R(_endah 1
4. Kondisi Jalan (Material Jalan) Fisik jalan beraspal mulus Tinggi 3
Fisik jalan underlag atau beraspal berlubang Sedang 2

Fisik jalan tanah Rendah 1

5. Kondisi Jalan (Medan Jalan) Medan jalan datar Tinggi 3
Medan jalan bergelombang Sedang 2

Medan jalan terjal Rendah 1

6. Alat Transportasi (Ketersediaan Kendaraan) Ketersediaan terdapat layanan darat, udara dan laut Tinggi 3
Ketersediaan terdapat layanan darat Sedang 2

Tidak terdapat ketersediaan layanan Rendah 1

7. Alat Transportasi (Variasi Kendaraan) Pilihan kendaraan angkutan umum Tinggi 3
Pilihan kendaraan angkutan lokal Sedang 2

Pilihan kendaraan angkutan pribadi Rendah 1

8. Biaya Kunjungan Wisata Biaya wisata <Rp.25.000 Tinggi 3
Biaya wisata Rp. 26.000-Rp.75.000 Sedang 2

Biaya wisata >Rp.76.000 Rendah 1

Skor Tertinggi = 24
Skor Terendah = 8

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024
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Langkah—Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Membuat Rumusan Masalah

Setelah selesai untuk mengidentitikasi masalah, selanjutnya peneliti

membuat rumusan masalah.
Menentukan Landasan Teori

Masalah yang sudah dirumuskan menjadi rumusan masalah.
Selanjutnya dicarikan jawabannya. Jawaban tersebut diperoleh dari
pencarian terhadap teori-teori yang relevan. Teori yang relevan dalam
penelitian ini adalah teori mengenai geografi, pendekatan geografi,
pariwisata, bentuk dan jenis pariwisata, objek wisata dan aksesibilitas

objek wisata
Melakukan Pengumpulan Data

Sebelum melakukan pengumpulan data, seorang peneliti harus terlebih

dahulu:

a. Membuat surat izin penelitian dari instansi yang terkait.

b. Membuat instrumen penelitian. Instrumen penelitian berguna untuk
menjawab rumusan masalah yang telah dibuat.

c. Bila instrumen sudah selesai dibuat selanjutnya peneliti

mengumpulkan data.

Melakukan Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kuantitatif dengan teknik skoring pendekatan skala likert.
Analisis deskriptif dilakukan melalui perhitungan persentase dari
jawaban responden (wisatawan) dan pemberian skor untuk mengetahui
komposisi jawaban dari wisatawan. Selanjutnya, melakukan analisis
skoring untuk mengetahui Tingkat Aksesibilitas Objek Wisata
Kampoeng Vietnam di Kelurahan Sumber Agung Kecamatan Kemiling

pada setiap variabel dengan menggunakan pendekatan skala Likert,
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yaitu skor 1 untuk tingkat aksesibilitas rendah, skor 2 untuk tingkat
aksesibilitas sedang dan 3 untuk tingkat aksesibilitas tinggi.

Menyimpulkan

Kesimpulan adalah aksesibilitas atau tingkat keterjangkauan menuju
objek wisata mendukung atau tidak mendukung untuk dapat dikatakan
sebagai aksesibilitas yang memiliki tingkat tinggi. Kemudian akan
diketahui secara keruangan tingkat keterjangkauan objek wisata dari
berbagai wilayah. Setelah itu peneliti membuat saran untuk kekurangan
pada penelitian ini, agar diperbaiki untuk penelitian selanjutnya.
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3.9 Diagram Alir Penelitian

Studi Literatur

v

Data
. Data Non-Spasial
Data Spasial _p
. Data Kuesioner
Peta Jaringan Jalan
Peta Daerah Data Sarana dan Prasarana
Data Objek Wisata
| Proses |
Analisis Data

|
Analisis Deskriptif Kuantitatif

Skoring pendekatan
Skala Likert

Persentase

A
Hasil Tingkat Aksesibilitas

v

Tingkat Aksesibilitas

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas Objek Wisaata
Kampoeng Vietnam berada dalam kategori sedang. Beberapa indikator
seperti jarak dan waktu tempuh menunjukkan kemudahan, namun
terdapat kendala pada kondisi fisik jalan yang masih perlu perbaikan,
terutama pada jalur masuk yang memiliki material jalan kurang baik dan
medan jalan yang cukup curam. Selain itu, belum tersedianya variasi alat
transportasi umum menuju lokasi membuat pengunjung cenderung
menggunakan kendaraan pribadi.

2. Aksesibilitas yang belum optimal berpengaruh terhadap kemudahan
pengunjung dalam mencapai lokasi wisata. Meskipun lokasi tergolong
strategis dan biaya kunjungan terjangkau, keterbatasan infrastruktur jalan
dan minimnya transportasi umum menghambat potensi maksimal

pengembangan wisata Kampoeng Vietnam.

5.2 Saran

Berikut merupakan rekomendasi dari peneliti untuk beberapa pihak yang terkait
guna meningkatkan kesiapan Aksesibilitas Objek Wisata Kampoeng Vietnal
Kelurahan Sumber Agung:

1. Melakukan perbaikan pada ruas jalan alternatif utama, khususnya di
Jalan Teuku Cik Ditiro dan Gang Kejora, dengan cara menambal lubang
dan memperhalus permukaan jalan agar akses lebih aman dan nyaman.

2. Memperluas dan menambah variasi moda transportasi umum menuju

objek wisata, seperti membuka trayek baru wisata dari titik strategis,
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serta bekerja sama dengan penyedia ojek daring agar memiliki titik
jemput khusus di kawasan wisata.

Melakukan peningkatan infrastruktur pada medan jalan yang ekstrem,
terutama pada ruas Jalan Randu dan Jalan Wan Abdurrahman yang
memiliki tanjakan dan turunan curam, pelebaran tikungan, serta
pengaspalan ulang untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan
pengunjung.

Menjaga biaya kunjungan agar tetap terjangkau, dan menyusun variasi
paket wisata tematik (misalnya: wisata edukasi, wisata alam keluarga,
paket pelajar/mahasiswa) yang melibatkan warga lokal dalam
penyediaan jasa kuliner, pemandu, dan souvenir, untuk meningkatkan

pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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